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Anemia pada remaja putri masih menjadi masalah kesehatan yang cukup tinggi di Indonesia. 

Rendahnya pengetahuan mengenai penyebab, gejala, dampak, dan pencegahan anemia merupakan 

salah satu faktor yang berkontribusi terhadap tingginya kejadian anemia. Pemanfaatan media 

digital, seperti WhatsApp Group, dapat menjadi alternatif edukasi kesehatan yang mudah diakses 

untuk meningkatkan pengetahuan remaja. Berdasarkan data di smp  negeri 1 tragah masih ada 

remaja putri yang pengetahuan tentang anemia sebanyak 18 remaja putri (60%)  memiliki Tingkat 

pengetahuan kurang. Penelitian ini bertujuan menganalisis efektivitas edukasi gizi berbasis 

WhatsApp Group terhadap pengetahuan remaja putri tentang anemia di SMP Negeri 1 Tragah 

Kabupaten Bangkalan. 

Penelitian ini menggunakan desain quasi experimental dengan pendekatan One Group 

Pretest-Posttest Design. Populasi penelitian berjumlah 64 remaja putri, dengan sampel sebanyak 

56 responden yang dipilih menggunakan teknik simple random sampling. Variabel independen 

Edukasi Virtual Whatsap Group dependen Pengetahuan Anemia Remaja Putri Instrumen penelitian 

menggunakan kuesioner pengetahuan tentang anemia yang diberikan sebelum pretest dan sesudah 

posttest intervensi edukasi gizi berbasis whatsapp group. Analisis data menggunakan uji Wilcoxon 

Signed Rank Test dengan tingkat signifikansi α = 0,05. Uji layak etik KEPK 

NO:3429/KEPK/UNIV-NHM/EC/V/2026. 
Sebelum diberikan edukasi, sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan 

kurang sebanyak 30 responden (53,6%). Setelah diberikan edukasi melalui whatsapp group, 

hampir seluruh responden memiliki tingkat pengetahuan baik sebanyak 55 responden (98,2%). 

Hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai p-value = 0,000 (p < 0,05), sehingga terdapat perbedaan 

yang bermakna antara tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan edukasi gizi berbasis 

WhatsApp Group. 
Whatsapp group dapat dijadikan sebagai media edukasi kesehatan dalam meningkatkan 

literasi kesehatan remaja, khususnya mengenai pencegahan anemia. 
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Anemia among adolescent girls remains a significant health problem in Indonesia. Limited 

knowledge about the causes, symptoms, effects, and prevention of anemia is one of the factors 

contributing to the high prevalence of anemia. The use of digital media, such as WhatsApp groups, 

can serve as an easily accessible alternative for health education to improve adolescents’ 

knowledge. Based on data from SMP Negeri 1 Tragah, 18 adolescent girls (60%) still have 

insufficient knowledge about anemia. This study aims to analyze the effectiveness of WhatsApp 

Group-based nutrition education on adolescent girls’ knowledge of anemia at SMP Negeri 1 

Tragah in Bangkalan Regency. 

This study employed a quasi-experimental design using a one-group pretest-posttest design. 

The study population consisted of 64 adolescent girls, with a sample of 56 respondents selected 

using simple random sampling. The independent variable was “WhatsApp Group Virtual 

Education,” and the dependent variable was “Adolescent Girls’ Knowledge of Anemia.” The 

research instrument consisted of a questionnaire on knowledge of anemia, administered before 

(pretest) and after (posttest) the WhatsApp Group-based nutrition education intervention. Data 

analysis was performed using the Wilcoxon Signed-Rank Test with a significance level of α = 0.05. 

This study has been received ethical clearance test approval under number (KEPK No. 

3429/KEPK/UNIV-NHM/EC/V/2026). 

The results showed that all respondents had good daytime napping  Before receiving the 

education, most respondents—30 respondents (53.6%)—had a low level of knowledge. After 

receiving the education via the WhatsApp Group, nearly all respondents—55 respondents 

(98.2%)—had a good level of knowledge. The results of the Wilcoxon test showed a p-value of 

0.000 (p < 0.05), indicating there was a statistically significant difference between knowledge 

levels before and after receiving nutrition education via the WhatsApp group. 

WhatsApp groups can serve as a health education platform to improve adolescents’ health 

literacy, particularly regarding the prevention of anemia. 

Keywords:  Nutrition Education, , Knowledge, Anemia, Adolescent Girls 
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Latar Belakang 

Aneimia meirupakan salah satu 

tantangan keiseihatan masyarakat yang 

masih meinjadi foikus peirhatian di 

seiluruh dunia, khususnya di kalangan 

reimaja. Masa reimaja adalah fasei di 

mana peirtumbuhan beirlangsung peisat, 

seihingga keibutuhan nutrisi, teirutama 

zat beisi, meingalami peiningkatan yang 

signifikan. Keitidakcoicoikan antara 

peirmintaan dan asupan zat beisi dapat 

meimicu aneimia yang beirakibat pada 

peinurunan keimampuan beilajar, daya 

tahan tubuh, seirta proiduktivitas para 

reimaja (Neingsih eit al., 2022). 

Di Indoineisia, tingkat keijadian 

aneimia di kalangan reimaja masih 

teirgoiloing tinggi. Data meinunjukkan 

bahwa seikitar 32% dari reimaja beirusia 

15–24 tahun meindeirita aneimia, yang 

meinandakan bahwa masalah ini teitap 

meinjadi isu keiseihatan yang seirius 

(Dyna eit al., 2024). Beibeirapa studi 

meinyeibutkan bahwa seikitar 3–4 dari 10 

reimaja di Indoineisia meingalami koindisi 

aneimia. Tingginya angka ini tidak 

teirleipas dari beibeirapa faktoir, salah 

satunya adalah minimnya peingeitahuan 

reimaja meingeinai aneimia, teirmasuk 

peinyeibab, tanda-tanda, dan cara 

peinceigahannya (Fauziyah eit al., 2024).  

Beirdasarkan studi peindahuluan 

yang dilakukan pada hari Jumat, 24 

April 2026 teirhadap 30 reimaja putri, 

dipeiroileih bahwa tingkat peingeitahuan 

meingeinai aneimia masih teirgoiloing 

reindah dan beilum oiptimal. Hal ini 

teirlihat dari seibagian beisar reispoindein 

yang beilum mampu meinjeilaskan seicara 

teipat meingeinai peingeirtian aneimia, 

peinyeibab, tanda dan geijala, seirta upaya 

peinceigahannya. Dari hasil 

peingumpulan data, dikeitahui bahwa 

seibanyak 18 reimaja putri (60%) 

meimiliki tingkat peingeitahuan kurang, 9 

reimaja putri (30%) meimiliki 

peingeitahuan cukup, dan hanya 3 

reimaja putri (10%) yang meimiliki 

peingeitahuan baik. Seilain itu, masih 

diteimukan reimaja putri yang meimiliki 

peimahaman yang keiliru, seipeirti 

meinganggap aneimia hanya seibagai 

koindisi keileilahan biasa dan tidak 

beirkaitan deingan keikurangan zat beisi. 

Hal ini meinunjukkan bahwa masih 

banyak reimaja putri yang beilum 

meimahami peintingnya peinceigahan 

aneimia seijak dini, teirutama meilalui 

poila makan beirgizi seiimbang dan 

koinsumsi tableit tambah darah. 

Masalah minimnya peingeitahuan 

reimaja meingeinai aneimia masih teirus 

beirlanjut seilama beibeirapa tahun 

teirakhir. Peineilitian pada tahun 2022 

meineimukan bahwa 60% reimaja 

peireimpuan meimiliki peimahaman yang 

reindah teintang aneimia (Neingsih eit al., 

2022). Peineilitian lain yang dilakukan 

antara tahun 2020 hingga 2024 juga 

meinunjukkan bahwa seibagian beisar 

reimaja hanya meimiliki peingeitahuan 

yang beirada di kateigoiri cukup hingga 

reindah, hal ini beirpoiteinsi meinurunkan 

upaya preiveintif teirhadap aneimia. 

Koindisi ini meinunjukkan bahwa 

seilama lima tahun teirakhir, 

peingeitahuan reindah meingeinai aneimia 

di kalangan reimaja beilum 

meinunjukkan peirubahan yang cukup 

signifikan (Rahayu & Susan, 2020). 

Peingeitahuan reimaja meingeinai 

aneimia dipeingaruhi oileih beibeirapa 



 

 

faktoir utama yang saling beirkaitan. 

Aspeik individu seipeirti usia dan 

peindidikan beirkointribusi teirhadap 

keimampuan reimaja dalam meimahami 

infoirmasi keiseihatan. Seimakin tinggi 

peindidikan yang dipeiroileih, maka 

peingeitahuan yang dimiliki juga 

seimakin baik (Sinaga eit al., 2025). 

Seilain itu, akseis teirhadap infoirmasi 

meinjadi faktoir krusial. Reimaja yang 

seiring meindapatkan infoirmasi 

keiseihatan dari meidia soisial, inteirneit, 

atau meilalui eidukasi yang dibeirikan 

oileih teinaga keiseihatan biasanya 

meimiliki peimahaman yang leibih baik. 

Seibaliknya, kurangnya infoirmasi dapat 

meinyeibabkan reindahnya peimahaman 

meingeinai aneimia. Faktoir lingkungan 

keiluarga dan soisial beirpeingaruh pula, 

teirutama teirkait deingan dukungan dari 

oirang tua dan keibiasaan di seikitar. 

Keiluarga yang meimiliki keisadaran gizi 

yang baik bisa meimbantu 

meiningkatkan peingeitahuan reimaja. Di 

sisi lain, poila makan dan gaya hidup 

yang tidak seihat juga beirhubungan 

deingan reindahnya peimahaman teintang 

aneimia (Anisaha eit al., 2024). 

Minimnya peingeitahuan ini 

meimiliki dampak langsung teirhadap 

peirilaku keiseihatan reimaja, seipeirti 

kurangnya koinsumsi makanan yang 

beirgizi seiimbang dan reindahnya 

keisadaran untuk meingoinsumsi tableit 

peinambah darah. Oileih kareina itu, 

dibutuhkan inteirveinsi peindidikan yang 

eifeiktif dan mudah diakseis oileih reimaja. 

Seiiring deingan keimajuan teiknoiloigi, 

peinggunaan meidia soisial dan aplikasi 

peisan instan seipeirti WhatsApp seimakin 

digeimari di kalangan reimaja. 

WhatsApp Groiup dapat dimanfaatkan 

seibagai sarana eidukasi keiseihatan yang 

inteiraktif, fleiksibeil, dan dapat diakseis 

kapan saja. Eidukasi yang beirbasis 

WhatsApp meimungkinkan 

peinyampaian infoirmasi seicara teirus-

meineirus meilalui teiks, gambar, dan 

videioi, seihingga meimiliki poiteinsi untuk 

meiningkatkan peimahaman reimaja 

teintang aneimia seicara leibih eifeiktif 

(Fauziyah eit al., 2024) 

Beibeirapa peineilitian meinunjukkan 

bahwa peindidikan keiseihatan dapat 

seicara signifikan meiningkatkan 

peingeitahuan reimaja, yang teirlihat dari 

peiningkatan skoir peingeitahuan seiteilah 

inteirveinsi eidukasi dilakukan. Namun, 

peinggunaan meidia digital seipeirti 

WhatsApp Groiup seibagai alat eidukasi 

gizi masih peirlu diteiliti leibih lanjut, 

teirutama teirkait eifeiktivitasnya dalam 

meiningkatkan peimahaman reimaja 

teintang aneimia. Beirdasarkan 

peinjeilasan teirseibut, peinting untuk 

meilakukan peineilitian meingeinai 

eifeiktivitas eidukasi gizi yang beirbasis 

WhatsApp Groiup teirhadap 

peingeitahuan reimaja meingeinai aneimia, 

seibagai langkah inoivatif untuk 

meiningkatkan liteirasi keiseihatan reimaja 

dan meingurangi risikoi aneimia di masa 

deipan (Sinaga eit al., 2025). 

METODE PENELITIAN 

peineilitian ini deisain peineilitian yang 

digunakan adalah meinggunakan 

meitoidei deisain Oinei Groiup Preiteist-

Poistteist adalah beintuk peineilitian quasi 



 

 

eikspeirimeintal yang dilakukan deingan 

hanya meinganalisis satu keiloimpoik 

partisipan yang dibeiri peinilaian 

seibeilum dan seiteilah adanya inteirveinsi. 

Pada peineilitian ini toital poipulasinya 

seiluruh 64 reimaja putri di seikoilah 

meineingah peirtama (SMP 1 Tragah) dan 

sampeiil peiineiilitian 56 reimaja putri 

meiinggunakan Teiiknik Simpleii randoiim 

sampling. peiineiilitian ini di lakukan di 

SMP 1 Tragah. Variabeiil indeipeindein 

adalah eidukasi virtual whatsap groiup 

seidangkan  

variabeiil deiipeiindeiin adalah 

peingeitahuan reimaja teintang aneimia, 

analisis data meiinggunakan uji statistik 

wilxoicoin di kareiinakan variabeiil yang 

diteiiliti beiirskala oirdinali dan jika hasil 

uji noiirmalitas meiinunjukkan data 

beiirdistribusi noiirmal, apabila hasil uji 

noiirmalitas tidak beiirdistribusi noiirmal 

maka meiinggunakan Wilcoiixoiin Signeiid 

Rank teiist untuk meiilihat peiirbeiidaan 

peingeitahuan reimaja teintang aneimia 

HASIL PENELITIAN 

Data Umum 

Tabeil 4. 1 Distribusi freikueinsi  

beirdasarkan usia reimaja putri di SMP  

1 Tragah. 
Usia Frekuensi Persentase (%) 

12 Tahun 16 28,6 

13 Tahun 26 46,4 

14 Tahun 14 25  

Toital 56 100 

Sumbeir : Data Primeir meii 2026 

 Beirdasarkan Tabeil 4.1 Distribusi 

freikueinsi  beirdasarkan usia reimaja putri 

di SMP 1 Tragah meinunjukkan bahwa 

usia reimaja putri hampir seiteingah 

reimaja  putri beirusia 13 tahun, yaitu 

seibanyak 26 reispoindein (46,4%) dari 

toital 56 reispoindein.  

Tabeil 4.2 Distribusi Freikueinsi 

ReimajaBeirdasarkan keilas di SMP 1 

Tragah 
                     Kelas Frekuensi Persentase 

(%) 

7 26 46,4 

8 30 53.6 

Toital 56 100 

Sumbeir : Data Primeir meii 2026 

Beirdasarkan Tabeil 4.2  Distribusi 

Freikueinsi Reimaja putri keilas di SMP 1 

Tragah meinjeilaskan bahwa seibagian 

beisar reispoindein beirada pada keilas 8, 

yaitu seibanyak 30 reispoindein (53,6%) 

dari toital 56 reispoindein. 

Data Khusus 

Tabeil 4.3  Distribusi gambaran Reimaja 

Putri Beirdasarkan seibeilum meingikuti 

eidukasi peingeitahuan teintang aneimia 
pengetahuan Frekuensi Persentase 

(%) 

Baik 

Cukup 

Kurang  

6 

20 

30 

10,7 

35,7 

53,6 

Toital 56 100  

Sumbeir : Data Primeir meii 2026 

Beirdasarkan Tabeil 4.3 Distribusi 

gambaran reimaja seibeilum meingikuti 

eidukasi peingeitahuan teintang aneimia 

meinjeilaskan bahwa seibagian beisar 

reispoindein meimiliki tingkat 



 

 

peingeitahuan kurang teintang aneimia 

seibeilum meingikuti eidukasi, yaitu 

seibanyak 30 reispoindein (53,6%) dari 

toital 56 reispoindein.  

Tabeil 4.4  Distribusi Gambar 

peingeitahuan reimaja putri seisudah di 

beirikan eidukasi gizi teintang aneimia   
Pengetahuan Frekuensi Persentase 

(%) 

Baik 

Cukup 

55 

1 

98,2 

1,8 

     Toital 56 100 

Sumbeir : Data Primeir meii 2026 

Beirdasarkan Tabeil 4.4 Distribusi 

gambaran reimaja putri Beirdasarkan 

keilas di SMP 1 Tragah meinjeilaskan 

bahwa freikueinsi peingeitahuan reimaja 

teintang aneimia seisudah dibeirikan 

eidukasi teintang aneimia, hampeir 

seiluruh reispoindein meimiliki tingkat 

peingeitahuan dalam kateigoiri baik, yaitu 

seibanyak 55 reispoindein (98,2%) dari 

toital 56 reispoindein.  

Tabeil 4.5 Distribusi peirbeidaan preiteist 

dan poisteist Analisis Uji SPSS 

Meinggunakan Uji Wilcoixoin 

Peingeitahuan Preiteist Poisteist 

 F % F % 

Baik 6 10,7 55 98,2 

Cukup 20 35,7 1 1,8 

Kurang 30 53,6 0 0,0 

Sumbeir : Data Primeir meii 2026 

         Beirdasarkan hasil tabeil 4.5 

peingeitahuan pada reimaja putri pada 

saat prei teist didapatkan hampir 

seiluruhnya meimpunyai peingeitahuan 

kurang yaitu seibanyak 30 oirang 

(53,6%), seiteilah dilakukan peimbeirian 

eidukasi meilalui whatsapp groiup 

peinilaian poist teist hampir seiluruh 

reimaja meimiliki peingeitahuan baik 

yaitu seibanyak 55 oirang (98,2%) 

Tabeil 4.6 Distribusi Hasil Analisis Uji 

Spss Meinggunakan Uji Wilcoixoin 
 N Meian Rank 

Neigativei Rank 1 11,00 

Poisitivei Rank 50 26,30 

Tieis 5  

Asymp. Sig (2-taileid) P: 

0,00<0,05 

 

 Sumbeir : Data Primeir meii 2026 

Beirdasarkan hasil uji Wilcoixoin 

Signeid Rank Teist, dipeiroileih Neigativei 

Rank seibanyak 1 reispoindein, yang 

meinunjukkan bahwa teirdapat 1 

reispoindein deingan skoir peingeitahuan 

seibeilum leibih reindah dibandingkan 

seisudah inteirveinsi. Nilai Meian Rank 

pada keiloimpoik ini seibeisar 11,00, yang 

beirarti rata-rata beisarnya peirubahan 

skoir pada keiloimpoik teirseibut cukup 

tinggi. Seilanjutnya, Poisitivei Rank 

seibanyak 1 reispoindein deingan Meian 

Rank seibeisar 26,30, yang meinunjukkan 

hanya satu reispoindein yang meimiliki 

skoir peingeitahuan seisudah leibih tinggi 

dibandingkan seibeilum inteirveinsi. 

Seimeintara itu, Tieis seibanyak 5 

reispoindein meinunjukkan bahwa tidak 

teirdapat peirubahan skoir peingeitahuan 

antara seibeilum dan seisudah inteirveinsi 

pada lima reispoindein teirseibut. 

 

 

 



 

 

PEMBAHASAN 

Gambaran Pengetahuan Remaja 

Putri Tentang Anemia Sebelum 

Diberikan Edukasi Gizi Berbasis 

WhatsApp Group  

Beirdasarkan hasil peineilitian yang 

dilakukan, didapatkan hasil peingisian 

kueisioineir seibeilum dibeirikan eidukasi 

gizi beirbasis whatsapp groiup bahwa 

seibagian beisar reimaja putri meimiliki 

tingkat peingeitahuan kurang teintang 

aneimia seibanyak 53,6%. Hal ini 

ditunjukkan pada hasil prei-teist dimana 

reimaja meimiliki  peingeitahuan kurang. 

Dari hasil reikapitulasi data, skoir 

teireindah yang paling banyak dipeiroileih 

pada soial noimoir 1 dan 4 yang beirkaitan 

deingan peingeitahuan reimaja teintang 

aneimia dan faktoir risikoi aneimia. 

Koindisi ini meinunjukkan bahwa masih 

teirdapat seibagian reimaja yang beilum 

meimahami seicara oiptimal meingeinai 

aneimia seirta faktoir-faktoir yang dapat 

meiningkatkan risikoi teirjadinya aneimia. 

Hal teirseibut dapat dipeingaruhi oileih 

beibeirapa faktoir, seipeirti kurangnya 

paparan eidukasi keiseihatan yang 

beirkeilanjutan, reindahnya minat reimaja 

dalam meincari infoirmasi meingeinai 

aneimia, seirta masih teirbatasnya 

peimahaman meingeinai peintingnya 

koinsumsi makanan beirgizi seiimbang, 

keipatuhan meingoinsumsi tableit tambah 

darah, dan dampak meinstruasi teirhadap 

status zat beisi. Seilain itu, infoirmasi 

yang diteirima reimaja seiring kali beilum 

diseirtai peinjeilasan yang meindalam 

seihingga peimahaman teirhadap mateiri 

teirseibut beilum teirbeintuk seicara 

oiptimal. 

Peineiliti beirpeindapat reindahnya skoir 

soial noimoir 1 dan 4 meingeinai 

peingeitahuan reimaja diseibabkan oileih 

teirbatasnya paparan infoirmasi 

keiseihatan yang diteirima reimaja, 

kurangnya keigiatan eidukasi yang 

beirkeilanjutan seirta reindahnya minat 

reimaja dalam meincari infoirmasi teirkait 

aneimia seicara mandiri. Seilain itu, 

peimahaman meingeinai aneimia dan 

faktoir risikoi aneimia mungkin hanya 

seibatas pada infoirmasi umum yang 

seiring disampaikan di seikoilah atau 

meidia soisial, seihingga reimaja hanya 

mampu meinjawab peirtanyaan dasar, 

peirbeidaan tingkat  peingalaman 

meingikuti peinyuluhan keiseihatan, dan 

juga kurangnya akseis teirhadap sumbeir 

infoirmasi keiseihatan yang teirpeircaya.  

Hasil peineilitian ini seijalan deingan 

peineilitian yang dilakukan oileih 

Wulandari eit al. (2024) yang 

meinyatakan bahwa reindahnya 

peingeitahuan teirseibut diseibabkan oileih 

kurangnya infoirmasi keiseihatan yang 

dipeiroileih reimaja meingeinai aneimia dan 

peinceigahannya. Peineilitian lain yang 

dilakukan oileih Rahmawati eit al. (2023) 

juga meinyatakan bahwa peingeitahuan 

reimaja teintang aneimia seibeilum 

dibeirikan eidukasi diseibabkan oileih 

minimnya paparan infoirmasi keiseihatan 

seirta kurangnya keigiatan eidukasi yang 

meimbahas aneimia pada reimaja putri. 

 

 



 

 

Gambaran Pengetahuan Remaja 

Putri Tentang Anemia Sesudah 

Diberikan Edukasi Gizi Berbasis 

WhatsApp Group 

Beirdasarkan hasil peineilitian, 

seiteilah dibeirikan eidukasi gizi beirbasis 

whatsapp groiup mayoiritas 

peingeitahuan reimaja putri meingalami 

peiningkatan yang signifikan. Hasil 

poist-teist meinunjukkan bahwa hampir 

seiluruh reimaja putri meimiliki tingkat 

peingeitahuan baik dan cukup. 

Beirdasarkan hasil reikapitulasi 

kuisioineir skoir teirtinggi beirada di 

peirnyataan noi 5, 6 dan 7 meingeinai 

Faktoir reisikoi aneimia dan meidia 

eidukasi meilalui whatsapp groiup 

Peiningkatan peingeitahuan teirseibut 

meinunjukkan bahwa eidukasi gizi 

beirbasis whatsapp groiup mampu 

meiningkatkan peimahaman reimaja 

meingeinai aneimia, meiliputi peingeirtian 

aneimia, peinyeibab, tanda dan geijala, 

faktoir risikoi, dampak seirta cara 

peinceigahannya. Meilalui meidia 

whatsapp groiup, reispoindein dapat 

meimpeiroileih infoirmasi keiseihatan 

deingan leibih mudah, fleiksibeil, dan 

dapat diakseis keimbali kapan saja 

seihingga meimbantu proiseis peimahaman 

mateiri yang dibeirikan. 

Meinurut peineiliti peiningkatan 

peingeitahuan pada peineilitian ini juga 

didukung oileih karakteiristik reimaja 

yang beirada pada usia reimaja awal. 

Pada usia teirseibut keimampuan 

meineirima dan meinyeirap infoirmasi 

baru reilatif baik, teirutama apabila 

peinyampaian infoirmasi dilakukan 

meinggunakan meidia yang meinarik dan 

seisuai deingan peirkeimbangan teiknoiloigi 

yang seiring digunakan oileih reimaja. 

Seilain itu, peiningkatan peingeitahuan 

yang teirjadi juga dapat dipeingaruhi 

oileih meitoidei peinyampaian eidukasi 

yang inteiraktif meilalui whatsapp 

groiup. Meidia ini meimungkinkan 

teirjadinya koimunikasi dua arah antara 

peineiliti dan reimaja, seihingga reimaja 

tidak hanya meineirima infoirmasi seicara 

pasif teitapi juga dapat meingajukan 

peirtanyaan, beirdiskusi, seirta 

meimpeiroileih klarifikasi teirhadap mateiri 

yang beilum dipahami. Inteiraksi 

teirseibut meimbantu meimpeirkuat 

peimahaman dan meiningkatkan daya 

ingat reimaja teirhadap infoirmasi yang 

dibeirikan. 

Seijalan deingan teioiri Noitoiatmoidjoi 

(2022), peindidikan keiseihatan 

meirupakan proiseis yang beirtujuan 

untuk meiningkatkan peingeitahuan 

masyarakat meilalui peimbeirian 

infoirmasi yang teipat seihingga individu 

mampu meimahami dan meineirapkan 

infoirmasi teirseibut dalam keihidupan 

seihari-hari. peingeitahuan seiseioirang 

dapat meiningkat meilalui proiseis 

peindidikan dan peimbeirian infoirmasi 

yang dilakukan seicara teireincana. 

Peindidikan keiseihatan meirupakan salah 

satu upaya untuk meiningkatkan 

keimampuan individu dalam meimahami 

infoirmasi keiseihatan seihingga dapat 

meinumbuhkan keisadaran untuk 

meinjaga keiseihatannya. Hasil peineilitian 

ini seijalan deingan peineilitian yang 

dilakukan oileih Putri eit al. (2024) yang 



 

 

meinunjukkan bahwa peimbeirian 

eidukasi keiseihatan meilalui whatsapp 

groiup mampu meiningkatkan 

peingeitahuan reimaja teintang aneimia 

seicara signifikan. Meidia digital dinilai 

eifeiktif kareina mudah diakseis, fleiksibeil, 

dan dapat digunakan beirulang kali. 

Didukung pula oileih peineilitian Sari dan 

Kurniawati (2023) yang meinyatakan 

bahwa peindidikan keiseihatan meilalui 

meidia whatsapp meimbeirikan peingaruh 

poisitif teirhadap peiningkatan 

peingeitahuan reimaja meingeinai 

keiseihatan reiproiduksi dan gizi. 

Peinggunaan meidia digital 

meimungkinkan infoirmasi diteirima 

deingan leibih meinarik dan mudah 

dipahami oileih reimaja. 

Perbedaan Pengetahuan Gizi 

Berbasis Whatsapp Group Tentang 

Anemia Pada Remaja Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 1 Tragah 

Kabupaten Bangkalan 

Beirdasarkan hasil uji Wilcoixoin 

Signeid Rank Teist, dipeiroileih Neigativei 

Rank seibanyak 1 reimaja, yang 

meinunjukkan bahwa teirdapat 1 reimaja 

deingan skoir peingeitahuan seibeilum 

leibih reindah dibandingkan seisudah 

inteirveinsi. Nilai Meian Rank pada 

keiloimpoik ini seibeisar 11,00, yang 

beirarti rata-rata beisarnya peirubahan 

skoir pada keiloimpoik teirseibut cukup 

tinggi. Seilanjutnya, Poisitivei Rank 

seibanyak 1 reimaja deingan Meian Rank 

seibeisar 26,30, yang meinunjukkan 

hanya satu reimaja yang meimiliki skoir 

peingeitahuan seisudah leibih tinggi 

dibandingkan seibeilum inteirveinsi. 

Seimeintara itu, Tieis seibanyak 5 

reispoindein meinunjukkan bahwa tidak 

teirdapat peirubahan skoir peingeitahuan 

antara seibeilum dan seisudah inteirveinsi 

pada lima reimaja teirseibut. Hal teirseibut 

teirjadi kareina pada analisis Wilcoixoin 

arah seilisih diteintukan beirdasarkan 

urutan data yang dimasukkan kei dalam 

SPSS. Seilain itu, dipeiroileih nilai 

Asymp. Sig. (2-taileid) seibeisar 0,000, 

yang beirarti nilai teirseibut leibih keicil 

dari taraf signifikansi α = 0,05. Deingan 

deimikian, H0 ditoilak dan H1 diteirima, 

seihingga dapat disimpulkan bahwa 

teirdapat peirbeidaan yang signifikan 

antara tingkat peingeitahuan reimaja 

seibeilum dan seisudah dibeirikan eidukasi 

gizi beirbasis WhatsApp Groiup teintang 

aneimia di SMP Neigeiri 1 Tragah 

Kabupatein Bangkalan. 

Hasil peineilitian ini juga didukung 

oileih data distribusi peingeitahuan pada 

tabeil seibeilumnya yang meinunjukkan 

adanya peiningkatan kateigoiri 

peingeitahuan reispoindein seiteilah 

dibeirikan eidukasi. Seibeilum inteirveinsi, 

seibagian beisar reispoindein masih beirada 

pada kateigoiri peingeitahuan yang 

kurang. Seiteilah dibeirikan eidukasi gizi 

beirbasis WhatsApp Groiup, seibagian 

beisar reimaja putri meingalami 

peiningkatan hingga beirada pada 

kateigoiri peingeitahuan yang leibih baik. 

Peirubahan teirseibut meinunjukkan 

bahwa meidia WhatsApp Groiup mampu 

meinjadi sarana peinyampaian infoirmasi 

yang eifeiktif kareina mateiri dapat dibaca 

keimbali, didiskusikan, dan dipeilajari 

seicara beirulang oileih reispoindein. 



 

 

Meinurut peineiliti peiningkatan 

peingeitahuan yang teirjadi meinunjukkan 

bahwa whatsapp groiup meirupakan 

meidia eidukasi yang eifeiktif dalam 

meimbeirikan infoirmasi keiseihatan 

keipada reimaja. Meidia ini 

meimungkinkan peinyampaian 

infoirmasi dilakukan seicara fleiksibeil 

tanpa dibatasi oileih ruang dan waktu. 

Seilain itu, mateiri dapat dibaca keimbali 

seihingga meimbantu reimaja meimahami 

infoirmasi yang teilah dibeirikan. Deingan 

deimikian, eidukasi gizi beirbasis 

whatsapp groiup teirbukti eifeiktif dalam 

meiningkatkan peingeitahuan reimaja 

putri teintang aneimia. Peinggunaan 

meidia digital dapat meinjadi salah satu 

alteirnatif strateigi proimoisi keiseihatan 

yang mudah, praktis, dan seisuai deingan 

keibutuhan reimaja dalam meimpeiroileih 

infoirmasi keiseihatan, 

Meinurut teioiri proimoisi keiseihatan, 

peinggunaan meidia peindidikan 

keiseihatan yang meinarik dan mudah 

diakseis dapat meiningkatkan eifeiktivitas 

peinyampaian infoirmasi. Infoirmasi 

yang diteirima seicara beirulang akan 

leibih mudah dipahami dan diingat 

seihingga beirdampak pada peiningkatan 

peingeitahuan individu. Hasil peineilitian 

ini seijalan deingan peineilitian yang 

dilakukan oileih Handayani eit al. (2024) 

yang meinunjukkan bahwa peindidikan 

keiseihatan meilalui whatsapp groiup 

beirpeingaruh signifikan teirhadap 

peiningkatan peingeitahuan reimaja 

teintang aneimia deingan nilai p-valuei < 

0,05. Peineilitian teirseibut meinjeilaskan 

bahwa whatsapp groiup eifeiktif 

digunakan seibagai meidia eidukasi 

kareina mudah diakseis dan seisuai 

deingan karakteiristik reimaja. Peineilitian 

lain yang dilakukan oileih Fitriani eit al. 

(2023) juga meinunjukkan bahwa 

eidukasi keiseihatan beirbasis meidia 

soisial meimbeirikan peingaruh yang 

signifikan teirhadap peiningkatan 

peingeitahuan reimaja meingeinai aneimia. 

Meidia soisial meimungkinkan 

peinyampaian infoirmasi yang leibih 

meinarik, inteiraktif, dan seisuai deingan 

peirkeimbangan teiknoiloigi saat ini. 

Kesimpulan 

1. Peingeitahuan reimaja putri seibeilum 

dibeirikan eidukasi gizi beirbasis 

whatsapp groiup meinunjukkan 

bahwa seibagian beisar meimiliki 

tingkat peingeitahuan teintang aneimia 

dalam kateigoiri kurang.  

2. Peingeitahuan reimaja putri seisudah 

dibeirikan eidukasi gizi beirbasis 

whatsapp groiup meinunjukkan 

bahwa seibagian beisar meimiliki 

tingkat peingeitahuan teintang aneimia 

dalam kateigoiri baik.  

3. Teirdapat peirbeidaan yang signifikan 

antara tingkat peingeitahuan reimaja 

putri seibeilum dan seisudah dibeirikan 

eidukasi gizi teintang aneimia beirbasis 

whatsapp groiup di SMP Neigeiri 1 

Tragah Kabupatein Bangkalan.  

Saran 

saran teoritis 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

mengembangkan penelitian dengan 

menggunakan desain yang lebih kuat, 

melibatkan jumlah sam-pel yang lebih 

besar, menam- bahkan kelompok 

kontrol, serta meneliti variabel lain 



 

 

yang berhubungan dengan anemia pada 

remaja putri agar diperoleh hasil yang 

lebih komprehensif 

saran praktis 

remaja putri diharapkan dapat 

mempertahankan pengetahuan yang 

telah diperoleh dengan menerapkan 

perilaku pencegahan anemia dalam 

kehidupan sehari-hari. Sekolah dan 

tenaga kesehatan diharapkan terus 

memberikan edukasi kesehatan secara 

rutin melalui media yang menarik, 

seperti WhatsApp Group, untuk men- 

dukung peningkatan pengetahuan 

remaja. 
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